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ABSTRAK

RASIONALITAS PEREMPUAN DALAM MENUNDA PERNIIVI%IN
HINGGA USIA 25-29 TAHUN DI DESA REJODADI KECA
SEMBAWA KABUPATEN BANYUASIN

Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis rasionalitas perempuan yang mcx:)umk
pernikahan hingga usia 25-29 tahun di Desa Rejodadi, Kecamatan Sefn awa,
Kabupaten Banyuasin. Fenomena ini mencerminkan adanya pergeseran nilai dan
pola pikir perempuan yang tidak lagi menjadikan pemikahan sebagai tujuan utama
di usia muda. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus dan teori pilihan rasional James S. Coleman. Informan penelitian
terdiri dari perempuan berusia 25-29 tzhun yang belum menika‘h. serta mtrorman
pendukung seperti keluarga dan perangkat desa. Hasil penelitian menunjt'lkkan
bahwa penundaan pernikahan di dorong oleh berbagai pertimbanngn rasxom_llZ
seperti keinginan untuk menyelesaikan pendidikan, membangun kar_xer, kondisi
ekonomi keluarga, serta pengalaman masa laiu yang traumatis. Selain itu, terdapat
pula faktor sosial yang memengaruhi seperti perubahan norma budaya dan

meninokatnva Lecadaran alkan hal dan kemandirian nerempuan. Temuan ini
lu\uuusnum.’u nvoaualdil andil 1idan Udil NUIIICIINARR Icaax i

mengindikasikan bahwa keputusan menunda pernikahan bukan semata-mata
karena ketidaksiapan, namun merupakan hasil dari pertimbangan logis yang
rasional dan terstruktur.

Kata Kunci: Rasionalitas, Perempuan, Penundaan Pernikahan, Pilihan Rasional

Palembang, & uu 2025
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ARBSTRACT
GE UNTIL 25-29

4 > L] RR’A
WOMEN'S RATIONALITY IN DELAYING MA 1CT. BANYUASIN

YEARS IN REJODADI VILLAGE. SEMBAWA DISTR
REGENCY

Thi - mavrioge wnfil 1
This study aims to analyze the rationality of women who delay marriage

age of 25-29 years in Rejodadi Village, Sembawa District, ffi(i'li}"lla.;:n Rc‘,g::c'i}
This phenomenon reflects a shift in women's values and mindsers o ar_.'.ra ncrfa-d
make marriage the main goal at a young age. This study nses a q{m!:.'af.} ve o
with a case study approach and James 8. Ce oleman’s rational choice 1 k’-ﬂ,?}’- it
research informants consisted of women aged 25-29 years aﬂd_"wr wﬁrc.).l_l jre ;-T; .
marricd, as well as supporting informants such as farmily um{ 1-:2!:1:gu afficials. The
results of the siudy indicate that the delay in marriage is dnvcﬂ'_ by yepioous
rational considerations, such as the desire 1o complete education, bmjff.a it
Jamily economic conditions, and trawmatic pasi experiences. In addition, there
are also social faciors that influence such as changes In cultural fHATHLE i
increasing awareness of women's rights and independence. This finding indicates
that the decision to posipone marriage is not solely due to unpreparedness, bul s
the result of rational emd structured logical considerations.

Kevwords: Rationality, Women, Posiponcment of Marriage, Rarional Choice
Palembang, L. Juwn 2025
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Advisor
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Manusia diciptakan berpasangan, antara laki-laki dan perempuan untuk
hidup sebagai suami istri melalui pernikahan, inilah langkah awal terciptanya
keluarga. Hampir semua kelompok sosial, pernikahan bukan sekedar hubungan
antara seorang pria dan seorang wanita yang telah sepakat untuk hidup bersama
dalam sebuah keluarga. Pernikahan merupakan perpaduan dari banyak aspek,
yaitu nilai budaya, agama, hukum, tradisi ekonomi dan lain-lain. Pernikahan
adalah campuran dari berbagai aspek yaitu nilai-nilai kehidupan dan kehormatan
keluarga dalam pergaulan sosial, pelaksanaan pernikahan harus diatur dengan
peraturan agar tidak terjadi penyimpangan atau pelanggaran yang melanggar
kehormatan, harkat dan martabat keluarga (Dwiranti et al., 2022).

Ketertarikan manusia terhadap lawan jenisnya merupakan suatu naluri.
Naluri ini berasal dari Allah yang menciptakan makhluknya berpasang-pasangan
yaitu laki-laki dan perempuan. Sekalipun naluri tersebut bersifat alami, namun
tetap akan menjadi mudharet (membahayakan) jika tidak disalurkan dengan baik
(Setiyawan, 2013). Menurut KBBI “nikah” berarti ikatan antara seorang laki-laki
dan seorang perempuan untuk menikah (Surjono, 2018).

Oleh sebab itu, yang dimaksud dengan pernikahan adalah suatu akad yang
ditanda tangani dan memberikan manfaat bagi hubungan halal antara seorang laki-
laki dan seorang perempuan berdasarkan apa yang telah ditentukan dan untuk
tujuan tertentu (Shell, 2016). Jika pernikahan dilakukan dengan seorang yang
berada pada usia anak dapat dikatakan pernikahan itu adalah pernikahan usia
anak. Usia anak diatur dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2002 mengenai
perlindungan anak yang meyebutkan anak adalah seseorang yang belum berusia
18 (delapan belas) tahun (Zahrah & Jatiningsih, 2020).

Pernikahan anak yang terjadi di usia yang sangat dini, yang di dasarkan
pada alasan ekonomi dan pendidikan serta kepercayaan terhadap adat istiadat,
jelas tidak dapat dilaksanakan dan melanggar hak-hak anak, khususnya hak untuk
memilih apakah akan bersekolah atau tidak. Pernikahan anak juga menempatkan

perempuan pada risiko kematian, mereka memiliki risiko lebih tinggi untuk



meninggal saat melahirkan dibandingkan wanita yang lebih tua. Dampak lain dari
pernikahan anak pada anak perempuan adalah akan menimbulkan banyak
permasalahan seperti dampak psikologis (kecemasan, depresi, bahkan keinginan
untuk bunuh diri). Dampak terakhir adalah terkait rendahnya tingkat pengetahuan
seksualitas, seperti penyakit menular HIV dan AIDS (Eleanora & Sari, 2020).

Menurut temuan Plan, sebanyak 44% perempuan yang menikah dini
pertama kali mengalami kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dengan frekuensi
tinggi. Sisanya, 56% anak perempuan jarang mengalami kekerasan dalam rumah
tangga. Kesehatan reproduksi perempuan terdampak negatif oleh pernikahan
anak, yang juga berdampak signifikan pada maraknya kekerasan dalam rumah
tangga. Anak perempuan berusia 10 hingga 14 tahun lima kali lebih mungkin
meninggal saat hamil atau melahirkan dibandingkan anak perempuan berusia 20-
25 tahun. Dari data tersebut, dapat dilihat yaitu pernikahan anak menempatkan
perempuan pada kelompok rentan dalam hal kesehatan reproduksi dan seksualitas
(Kartikawati, 2015).

Fenomena pernikahan anak kebanyakan di sebabkan oleh banyak sekali
faktor mulai dari kemiskinan, tradisi, adat, dan kurang nya pendidikan.
Pernikahan dilakukan tanpa adanya kesediaan mental dan fisik yang kuat untuk
menjalani dunia pernikahan. Hal ini dapat mengakibatkan dampak yang negatif
yaitu tingginya angka perceraian, terdapat masalah reproduksi, serta terbatasnya
pendidikan terutama pada anak perempuan. Pernikahan anak juga sering dianggap
sebagai solusi sosial dan ekonomi di dalam keluarga. Oleh sebab itu pentingnya
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya nya pernikahan anak serta
pentingnya suatu pendidikan. Pernikahan adalah masalah yang perlu perhatian
lebih dari semua pihak, dengan adanya pendidikan dan juga kesadaran yang lebih
baik dapat mencegah terjadinya pernikahan anak dan dapat memberikan
kesempatan untuk anak-anak mengejar mimpi dan impian tanpa di halang oleh
beban tanggung jawab yang tidak seharusnya (Yanti et al., 2018).

Akibat pernikahan anak banyak yang menjadi korban, solusi serta upaya
pencegahan pernikahan anak yaitu dengan memberikan nasihat kepada anak yang
berusia remaja mengenai pernikahan serta memberikan bimbingan sehingga

menjadi upaya agar tidak terjadi pernikahan pada usia anak (Pinem et al., 2021).
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Gambar 1.1 Diagram Usia Pernikahan Perempuan di Indonesia
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Sumber: BPS Pemuda di Indonesia (2024)

Berdasarkan diagram diatas yaitu dari laporan indikator Kesejahteraan
Rakyat tahun 2024 oleh Badan Pusat Statistik (BPS), kebanyakan perempuan
Indonesia menikah pada usia 19-24 tahun. Jumlahnya yaitu sebanyak 49,58% di
tahun 2024, terbukti naik sebesar 0,57% dibandingkan dengan tahun 2023
(Nurhanisah, 2024). Perubahan usia perkawinan merupakan wujud dari putusan
mahkamah konstitusi 22/PUU-XV/2017 yang diatur dengan Undang-Undang No.
16 Tahun 2019, mengatakan bahwa minimal wanita menikah dari yang sebelum
nya usia 16 tahun berubah menjadi 19 tahun (Dwiranti et al., 2022).

Usia di bawah 21 tahun, belum cukup matang secara psikologis maupun
fisik untuk menikah. Konflik kecil akibat suami yang tidak bisa memaklumi
kekurangan istri, begitu pula sebaliknya bisa menyebabkan konflik panjang yang
berujung perceraian. Semuanya berakar dari usia pasutri yang belum cukup
matang. Selain itu di usia ideal menikah yaitu 21 tahun untuk perempuan dan 25
tahun untuk laki-laki, kematangan sel reproduksi serta kondisi psikologis sudah
mumpuni untuk menikah dan siap hamil (Paramita, 2023).

Menurunnya angka pernikahan secara tidak langsung menjadi faktor yang
mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk di Indonesia yang saat ini merupakan
negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia. Menurunnya angka

pernikahan remaja saat ini disebabkan oleh banyak faktor kontekstual, termasuk
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perubahan pola pikir yang terjadi di masyarakat. Saat ini karier, kesuksesan,
pendidikan membuat generasi muda tidak hanya fokus pada pernikahan.
Permasalahan sosial seperti tingginya angka perceraian di masyarakat yang di
alami baik secara langsung maupun tidak langsung menjadi salah satu
pertimbangan dalam pernikahan. Pandemi Covid-19 juga berdampak pada
penurunan angka pernikahan dalam tiga tahun terakhir (Ningtias, 2022).

Gambar 1.2 Grafik Pernikahan di Indonesia
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) mulai dari tahun 2014
sampai dengan tahun 2023 mengalami penurunan angka pernikahan di Indonesia.
Pada tahun 2014 angka pernikahan paling tinggi yaitu 2.110.776, tetapi pada
tahun 2015 mulai menurun menjadi 1.958.394 dan terus turun ke 1.837.185 pada
tahun 2016. Kemudian pada tahun 2017 dan 2018 mengalami peningkatan yaitu
1.936.934 dan 2.016.171. Namun setelah tahun 2018 angka pernikahan Kembali
terus menurun secara konsisten yaitu, 1.968.978 pada tahun 2019, 1.792.548 pada
tahun 2020, dan 1.742.049 pada tahun 2021. Penururnan angka pernikahan ini
semakin turun pada tahun-tahun berikutnya yaitu 1.705.348 pada tahun 2022 dan
1.577.255 pada tahun 2023, hal ini menjadikan tahun 2023 menjadi pernikahan
terendah. Penurunan angka pernikahan ini terjadi karena berbagai faktor, seperti
perubahan sosial dan ekonomi, ditambah pada saat masa covid-19 pada tahun

2020 sampai 2021.
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Indonesia bisa dikatakan sudah mampu mencapai kesetaraan gender dalam
satu dekade terakhir, meski belum sepenuhnya membebaskan perempuan dari
ikatan patriarki. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya tingkat literasi, tingkat
partisipasi dalam bersekolah, dan terlibatnya perempuan di dalam dunia kerja.
Bahkan dalam bidang pendidikan, perempuan Indonesia berhasil bersaing dengan
laki-laki dengan berhasil menyelesaikan pendidikan perguruan tinggi (Musahwi et

al., 2022).

Gambar 1.3 Diagram Penduduk Indonesia yang Memiliki Ijazah
Perguruan Tinggi
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2021)

Hasil laporan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 menunjukkan
persentase data pendidikan antara perempuan dan laki-laki yang signifikan,
dengan lebih banyak perempuan berusia 15 tahun ke atas yang memiliki gelar
sarjana di bandingkan laki-laki. Terdapat sekitar 10,06% perempuan yang berhasil
menyelesaikan pendidikan perguruan tinggi dan melampaui posisi laki-laki, yaitu

hanya 9,28% (Azkiya Dihni, 2022).
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Gambar 1.4 Grafik Pernikahan di Sumatera Selatan
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Penurunan angka pernikahan di Sumatera Selatan mulai dari tahun 2018
hingga 2023 berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2023. Jumlah
pernikahan pada tahun 2018 yaitu 65.668 kemudian mengalami sedikit kenaikan
pada tahun 2019 menjadi 66.728 yang di mana ini merupakan angka tertinggi
selama 6 tahun ini. Tetapi pada tahun 2020 terjadi penurunan menjadi 58.749
yang di mana ini terjadi karena adanya dampak pandemi covid-19. Menurun nya
angka pernikahan ini kembali terjadi pada tahun 2021 dengan angka 59.987,
kemudia turun lagi menjadi 57.888 pada tahun 2022. Penurunan angka pernikahan
paling rendah terdapat di tahun 2023 yaitu 51.346 selama 6 tahun terakhir ini.
Dengan demikian data ini menunjukan adanya penurunan jumlah pernikahan di
Sumatera Selatan, yang terjadi karena adanya banyak faktor yaitu salah satu nya
faktor sosial, ekonomi, maupun dampak pandemi covid-19.

Terjadinya penurunan angka pernikahan dapat terjadi karena struktur
demografi dan sosial pada masyarakat di Sumatera Selatan. Semakin sedikit
pasangan yang menikah dapat mengakibatkan terjadinya penurunan angka
kelahiran di masa depan. Ini dapat berpengaruh pada dinamika sosial dan juga
ekonomi daerah serta kebijakan pemerintah tentang keluarga dan kesejahteraan

anak (Unairnews, 2024).

Universitas Sriwijaya



Gambar 1.5 Grafik Pernikahan di Kabupaten Banyuasin
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Pernikahan di Kabupaten Banyuasin dari tahun 2018 sampai 2023
berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 mengalami penurunan
yang signifikan selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2018, jumlah pernikahan
terdapat 6.471. Kemudian mengalami peningkatan di tahun 2019 yaitu sebesar
6.845 yang dimana ini adalah angka tertinggi selama periode tersebut. Namun
pada tahun 2020 angka pernikahan kembali menurun menjadi 6.175 tetapi pada
tahun 2021 angka pernikahan kembali meningkat menjadi 6.627 tetapi
peningkatan ini tidak berlangsung lama. Penurunan angka pernikahan kembali
terjadi di tahun 2022 yaitu sebesar 6.161 dan mulai dari tahun 2022 terus
menurun sampai tahun 2023 yang dimana ini adalah angka terendah yaitu
5.588. Maka dari itu penurunan angka penrikahan ini terdapat beberapa
perubahan yang naik turun. Grafik ini mengalami penurunan jumlah pernikahan
di Kabupaten Banyuasin dalam lima tahun tahun terakhir. Penurunan ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor mulai dari sosial, ekonomi, keluarga, maupun
faktor lainnya yang dapat mempengaruhi jumlah pernikahan di Kabupaten

Banyuasin.
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Tabel 1.1 Perempuan yang belum menikah di Desa Rejodadi

No. Nama Usia
l. DDR 25 Tahun
2. RN 27 Tahun
3. LN 27 Tahun
4. EM 27 Tahun
5. S 28 Tahun
6. AO 28 Tahun
7. PBSD 28 Tahun
8. M 29 Tahun

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2024

Data perempuan yang belum menikah di Desa Rejodadi berdasarkan
usia nya di mana terdapat delapan perempuan yang kebanyakan berada pada
rentang usia 25-29 tahun. Data ini peneliti ambil pada saat peneliti melakukan
observasi awal di Desa Rejodadi Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.

Perempuan yang menunda pernikahan di Desa Rejodadi Kecamatan
Sembawa Kabupaten Banyuasin terdapat delapan orang diantaranya yaitu
inisial (DDR) yang berusia 25-29 tahun. Kemudian inisial (RN, EM, dan LN)
yang berusia 27 tahun, kemudian inisial (S, AO, dan PBSD) yang berusia 28
tahun dan terdapat satu perempuan berinisial (M) yang berusia 29 tahun.
Fenomena ini mencerminkan adanya perubahan dalam pola pikir dan prioritas
kehidupan perempuan di desa tersebut yang dimana pada umumnya perempuan
di desa melakukan pernikahan dini tetapi pada fenomena kali ini perempuan di
desa justru menunda pernikahannya. Penundaan pernikahan ini tidak hanya
berkaitan dengan faktor-faktor pribadi seperti pendidikan dan karir, tetapi juga
di pengaruhi oleh perubahan sosial dan ekonomi di masyarakat.

Menjadi perempuan di negara yang sangat mendukung nilai-nilai budaya
patriarki merupakan ujian terberat, terutama untuk mencapai kebebasan hak dan
kesetaraan gender (Musahwi et al., 2022). Budaya patriarki merupakan sistem
sosial yang menempatkan laki-laki sebagai pemegang wewenang utama dan pusat

kendali sistem sosial. Kenyataannya, sistem ini menimbulkan berbagai
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permasalahan sosial yang menghambat kebebasan perempuan dan melanggar
hak-hak dasar perempuan. Sebuah bentuk pelanggaran budaya patriarki
merupakan usia menikah bagi perempuan. Persyaratan untuk menikah jauh lebih
berat bagi perempuan dewasa dibandingkan laki-laki. Pandangan patriarki
menganggap perempuan tidak sempurna jika tidak menikah dan mempunyai anak.
Sebab kodrat perempuan sejak lahir memiliki rahim dan payudara, sehingga tugas
dan kewajibannya bukanlah suatu pilihan, melainkan suatu keharusan (Rahma
Husna Yuna, Nurkhalis, 2021).

Penting untuk meneliti rasionalitas perempuan dalam menunda
pernikahan karena hal ini dapat memberikan wawasan mengenai dinamika
sosial di tingkat lokal serta faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pribadi
mereka. Dengan memahami alasan dan motivasi di balik keputusan ini kita
dapat lebih memahami bagaimana perubahan sosial dan ekonomi
mempengaruhi pola pikir dan perilaku individu, serta bagaimana masyarakat
dapat mendukung perempuan dalam membuat keputusan yang sesuai dengan
kebutuhan aspirasi mereka.

Sementara itu, Syifa Agistia Putri (2022), pernah melakukan penelitian
mengenai fenomena menunda pernikahan pada perempuan. Penelitian yang
terbit di tahun 2022 itu mengungkapkan alasan perempuan menunda pernikahan
dipengaruhi oleh beberapa alasan yaitu karena menjadi tulang punggung
keluarga (generasi sandwich), fokus pada pekerjaan dan karir, melanjutkan
studi, trauma karena mantan pasangan dan masa lalu keluarga serta belum
menemukan pasangan yang tepat. Selain itu Rizki Dwi Jayanti, Achmad Mujab
Masykur (2015), pernah melakukan penelitian mengenai pengambilan keputu
san belum menikah pada dewasa awal. Penelitian yang dipublikasikan pada ta-
hun 2015 mengungkap alasan pengambilan keputusan untuk tidak menikah di
usia dewasa awal. Keputusan untuk menunda pernikahan tersebut karena faktor
keuangan yang tidak mencukupi, belum menemukan jodoh dan kesediaan suami
untuk menerima kondisi saudaranya yang mengalami keterbelakangan mental,
serta memiliki trauma karena pernah gagal pada pasangan sebelumnya.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggali informasi mengenai

faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan perempuan di Desa Rejodadi
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10

Kecamatan Sembawa dalam menunda pernikaha, ini menjadi masalah dan

menarik untuk saya teliti, karena mengingat pernikahan merupakan suatu kultur

sosial yang sulit diabaikan, terutama bagi perempuan.

1.2

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah dijelaskan,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana rasionalitas
perempuan dalam menunda pernikahan hingga usia 25 tahun ke atas di Desa

Rejodadi Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis rasionalitas perempuan dalam
menunda pernikahan hingga usia 25 tahun ke atas di Desa Rejodadi

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.

Manfaat Penelitian
Sebagai penulis dari penelitian ini, tentu memiliki harapan agar
penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Adapun manfaat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat Teoritis
Untuk kemajuan dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
pada ilmu sosiologi, serta dapat dijadikan acuan, dan hasil
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk
penelitian selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
ide dan memperluas wawasan ilmu pengetahuan.
1.4.2. Manfaat Praktis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif
bagi individu yang menunda pernikahan nya.
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi kepada
masyarakat luas terkait dengan rasionalitas perempuan yang
menunda pernikahan hingga usia 25 tahun di Desa Rejodadi

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.
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